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PERNYATAAN MENGENAI SKRIPS
DAN SUMBER INFORMAS

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul Motivasi petani
Dalam Berusahatani Kakao Desa Tamboli Kecamatan Samaturu
Kabupaten Kolaka adalah benar merupakan hasil karya yang belum

digukan dalam bentuk apapun kepagda perguruan tinggi manapun. Semua

sumber data dan informasi '/\ tip dari karya yang
diterbitkan maupun ‘ﬂ/h"} M d : |T

teks dan di '/'La-,, F\‘{.P{Suﬁiﬁ) qo b
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Wilayah daratan indonesia mempunyai potensi yang besar dalam

pembangunan ekonomi dengan menitik-beratkan pada peningkatan produksi

encapal tujuan  tersbut, maka

Kebijakan pertanian sebaiknya diarahkan pada kemampuan petani untuk bisa
menerapkan teknologi tepat guna sehingga petani bisa mandiri dan tidak perlu

berseberangan dengan program pertanian pemerintah.



Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Kolaka tentang Rencana Strategis
Daerah Kabupaten Kolaka, program-program pengembangan pertanian dan
kehutanan diarahkan untuk meningkatkan produktivitas pertanian dan
kehutanan khususnya petani kecil, mengentaskan kemiskinan, dan

meningkatkan nilai tambah pertanian dan kehutanan bagi masyarakat. Rencana

strategis tersebut diwujudkan melalth, peningkatan hubungan industrial

pertanian dan kehutanan dendgis \-r ekonomian. Arah kebijakan

untuk pembanguna Gﬁ ".ﬂ. U HA
W

berproduksi. Sedangkan areal yang belum produksi seluas 5,244,99 hektar dan

8,097, 89 hektar akan dilakukan peremaaan. Bahrun juga menyampaikan
berdasarkan data 2014, jumlah produksi Kakao di Kolaka mencapai 9.760,38

ton dengan rata-rata produksi per hektar 592 kilo gram. Dinas Perkebunan Sulawes

Tenggara( 2001).



Motivasi adalah ransangan, dorongan ataupun pembangkit tenaga yang
dimiliki seseorang atau sekelompok masyarakat yang mau berbuat dan
bekerjasama secara optimal dalam melaksanakan sesuatu yang  telah
direncanakan untuk mencapa tujuan yang telah ditetapkan. Pada dasarnya

motivasi merupakan faktor-faktor yang ada dalam diri seseorang yang

PO |
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Kabupaten Kolaka dengan memiliki keinginan untuk tetap berusahatani kakao
meskipun banyak pilihan komoditas dan tidak menetapnya harga tidak
mematahkan keinginan mereka untuk tetap berusahatani kakao. Sehingga
penulis tertarik untuk meneliti mengenai “ Motivasi Petani Dalam Berusahatani

Kakao Dusun Koroha Desa Tamboli Kecamatan Samaturu Kabupaten Kolaka”.



1.2. Rumusan M asalah

Berdasarkan hal tersebut diatas dapat dirumuskan masalah yaitu :
1. Bagaimana Motivasi Petani Dalam Berusahatani Kakao Dusun Koroha Desa
Tamboli Kecamatan Samaturu Kabupaten Kolaka?

2. Bagaimana Tingkat Motivas Petani Dalam Berusahatani Kakao ?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelli

ﬁ%ﬁ IS
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I TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Teori Motivasi

Menurut Winardi (2004), motivas adalah suatu kekuatan potensial yang

ada di dalam diri seorang manusia, yang dapat dikembangkannya sendiri atau

dikembangkan oleh sgjumlah g pada intinya berkisar sekitar
imbalan moneter dan imbala.i Nendapat mempengaruhi hasil
/ F":\ M e h A \ antung pada situas
PKAQ -
cNOIRE! R

Kinerjanya secara pos 4

dan kondisi yéi "r!
| /,&" \4
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dan Terry dalam Winardi, 2004).

Menurut Mc. Donald (dalam Sardiman2007: 73), menyebutkan bahwa
motivasi sebaga perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan
munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.

Dari pengertian Mc. Donad ini mengandung tiga elemen penting yaitu: Bahwa



motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap individu
manusia (walaupun motivasiitu muncul dari dalam diri manusia),
penampakannya akan menyangkut kegiatan fislk manusia, Motivasi di tandai

dengan munculnya, rasa/”feeling” yang relevan dengan persoalan-persoalan

kejiwaan, efeks dan emos serta dapat menentukan tinggkah-laku manusia,

d

‘ S| A "*-& 2ngan, dorongan
AKAAN ¥ [
ataupun  pembangk o duniliki _seseorang  atau sekolompok

masyarakat yang mau berbuat dan bekerjasama secara optimal dalam

melaksanakan sesuatu yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang

telah ditetapkan.



Menurut Maayu (2005: 143), motivasi berasal dari kata latin movere
yang berarti dorongan atau pemberian daya penggerak yang menciptakan
kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif, dan
terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. Motivasi

(motivasion) dalam managemen hanya ditujukkan pada sumber daya manusia

umumnya dan bawahan khususnyas ya motivasi karena motivasi

adalah hal yang menyebab 1 mendukung prilaku manusia,
ina M 20 PA‘\M opti .

NS KASS, 7, .
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melakukan tindakan-tindakan. motivasi itu tampak dalam dua segi yang

berbeda, yaitu dilihat dari segi aktif/dinamis, motivasi tampak sebagal suatu
usaha positif dalam menggerakkan, mengerahkan, dan mengarahkan daya serta
potensi tenaga kerja, agar secara produktif berhasil mencapai dan mewujudkan

tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Sedangkan apabila dilihat dari segi



pasif/statis, motivass akan tampak sebaga kebutuhan sekaligus sebagal
peranggsang untuk dapat menggerakkan, mengerahkan, dan mengarahkan
potensi serta daya kerja manusia tersebut ke arah yang diinginkan

Menurut Qonita (2012), istilah motivasi (motivation) berasal dari

Bahasa Latin, yakni movere, yang berarti “menggerakkan” (to move). Motivasi
(motivation) kata dasarnya adalah mati otive) yang berarti dorongan, sebab
atau alasan seseorang mela '..f/\-r.- demikian motivas berarti
suatu kondisi yang mé / F.::\ M 1 P "') ang melakukan suatu
perbuatan atg J/:';.. wl}lj‘. A S S ‘q@#\

diiihf//
s

otu pert

sesuai dengan kebutuhart:
4. Tiap individu motivasinya berbeda-beda. Dua orang yang mengikuti kegiatan
tertentu ada kalanya mempunyai motivasi yang berbeda.

5. Motivasi dapat bervariasi. Hal ini tergantung pada tujuan individu tersebut,

apabilatujuannya bermacam-macam maka motivasinyajuga bervariasi.



Menurut Thoha dalam Qonita (2012), teori motivasi Alderfer
(Alderfer’s ERG theory) merumuskan bahwa ada nilai tertentu dalam
menggolongkan kebutuhan-kebutuhan dan terdapat pula suatu perbedaan antara
kebutuhan-kebutuhan pada tatanan paling bawah dengan kebutuhan-kebutuhan
dalam tatanan paling atas. Aldefer mengenalkan tiga kelompok inti dari

kebutuhan, yaitu :

1. Kebutuhan akan keberadaat]

kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri.



2.1.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi

1. Faktor Internal

Yang dimaksud dengan faktor internal adalah segala sesuatu yang ada
dadam diri individu yang keberadaannya mempengaruhi dinamika
perkembangan. Bagian-bagian faktor interna sebagai berikut :

1. Umur

Umur berbanding.t€

K..- ‘:—-MUHA-

yang tua lebih ='-‘ ..,-- ocleerja. Umur  juga

o2 R p.KASS

'l‘ll' ".'
lJ:: ":‘g: \}\ J’W ';f‘-(é‘:.??'
40 ;?‘ 3

i

maupun paket pension yang
2. Pendidikan

Pendidikan merupakan upaya untuk menjadikan sumber daya manusia
yang lebih baik, terutama untuk mengembangkan kemampuan intelektual dan

kepribadian. Pendidikan berkaitan dengan mempersiapkan calon tenaga yang

10



diperlukan oleh suatu instansi atau organisasi sehingga cara pekerjaannya pada
kemampuan psikomotor menjadi baik. Pendidikan merupakan proses
pembelgaran proses dan prosedur yang sistematis baik teknis maupun
mangjerial yang berlangsung dalam waktu yang relative lama (Notoatmojo,

2003).

Pendidikan dengan berbagai programnya mempunyai peranan penting

dalam proses memperoleh da / \ as kemampuan professional

individu. Melaui ""./F.,S M { 'H \1. memiliki bekal agar

siap tahu /15., “\FL‘“ 8 A»SM O a s i
_‘,\,,_

e \\\d‘l
”\

dike .‘:-._ IRV
o

i;\

tanggungan

Tanggungan c < hesar i okan  seseorang
memerlukan ta gellaran, afall Ke han~penghasilan yang lebih
tinggi untuk membiaya kehidupan.Dengan keadaan tersebut, petani terpaksa
melakukan kegiatan diluar usahatani untuk dapat memperoleh tambahan

pendapatan agar mencukupi kebutuhankel uarganya.

11



2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah segala sesuatu yang berada di luar diri individu
yang keberadaannya mempengaruhi terhadap dinamika perkembangan. Bagian-
bagian faktor eksternal sebagai berikut:

1. Harga

Menurut simamora ( 2001:31)# pengertian harga adalah sgjumlah nilai

Dengan demikian, harga

yang dipertukarkan un ' K.
suatu barang atau jas: 1*5 M ” ’fg’l\; pasarnya. Harga

éiaﬁg;m% Wy~

z
DA T,

Buchari Alma 2002: harga merupakan sebuah nilai yang ditentukan

untuk suatu barang maupun jasa yang ditentukan dengan uang.

12



Sedangkan menurut Kotler (2001 : 439) harga adalah sejumlah uang
yang dibebankan atas suatu produk atau jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukar
konsumen atas manfaat-manfaat karena memiliki atau menggunakan produk
atau jasa tersebut.

A. Penetapan Harga

Menurut  simamora A98), ada beberapa factor yang

pemerinth sebagal masyarakat, terkait dengan kebijakan pemerintah maka
diperlukan pemahaman bahwa untuk mengaktualisasinya diperlukan suatu

kebijakan yang berorientasi kepada kepentingan masyarakat.

13



2.1.3. Bentuk-Bentuk Motivasi

Kebutuhan atau keinginan dapat dibagi menjadi 4 yaitu, pertama adalah
kebutuhan untuk hidup (the desire to live) yaitu kebutuhan untuk dapat hidup,
untuk  hidup berkeluarga, untuk memelihara hidup dan hidup

keluarganya.K edua, kebutuhan untuk memiliki sesuatu (the desire for posseion)

yaitu dorongan yang timbul karene iki sesuatu seperti rumah,

mobil, kekayaan, dan
kekuasaan -i-%ﬁ . jan, /o fimithkarena keinginan

akan keuasadii S8

“ebutuhan untuk memiliki

rrrrrrrr

manusia dan ala

Menurut Carl C. Mallone dalam Soeharjo dan Dahlan Patnong ( 1984 )
bahwa kemampuan seorang petani dalam mengkoordinasikan dan
mengorganisasikan faktor produktif seefektif mungkin maka poduksi dibidang
pertanian memberikan hasil yang lebih baik. Jadi perkembangan peningkatan

hasil usahatani sangat ditentukan oleh kemampuan manusia dalam mengelola

14



usahatani agar dapat memberikan hasil yang optimal dlam memenuhi
kebutuhannya, pengelolaan dalam usahatani merupakan upaya untuk
mengambil keputusan dari sekian alternatif yang tersedia.

2.2.1. Teori Produksi

Produksi adalah usaha menciptakan dan meningkatkan kegunaan suatu

barang untuk memenuhi keb embil contoh sekarung tepung. Tepung

~ hila telah diubah menjadi
4@1\» an produksi. Tapi,
: Sa ., N
\\m :’“ﬁ’} e

-
!ﬁ:‘ff;,f’ Ql 2o

Soekartawi  (2001), mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan

faktor produks adalah semua korbanan yang diberikan pada tanaman agar
tanaman tersebut mampu tumbuh dan menghasilkan dengan baik. Faktor

produksi dikenal pula dengan istilah input dan korbanan produksi. Faktor

15



produksi memang sangat menentukan besar-kecilnya produksi yang diperoleh.
Faktor produksi lahan, moda untuk membeli bibit, pupuk, obat-obatan dan
tenaga kerja dan aspek mangemen adalah faktor produksi yang terpenting.
Hubungan antara faktor produks (input) dan produksi (output) biasanya

disebut dengan fungsi produks atau faktor relationship. Terdapat tiga pola

hubungan antara input dan out umum digunakan dalam pendekatan
pengambilan keputu ahatti

1. Hubungan

1. menjamin pendapatan keluarga jangka panjang
2. stabilisasi keamanan pangan
3. kepuasan konsumsi

4. status sosial, dsb.

16



2.2.2. Faktor produks yang diperlukan dalam usahatani :
1. Lahan Pertanaman

Tanah sebagai salah satu faktor produksi merupakan pabrik hasil-hasil
pertanian yaitu tempat dimana produksi berjalan dan darimana hasil produksi

ke luar.Faktor produksi tanah mempunyai kedudukan paling penting. Hal ini

menjadi dua macam yaitu moda tetap dan tidak tetap. Perbedaan tersebut

disebabkan karena ciri yang dimiliki olen model tersebut.Faktor produksi
seperti tanah, bangunan, dan mesin-mesin sering dimasukkan dalam kategori
modal tetap. Dengan demikian modal tetap didefinisikan sebagai biaya yang

dikeluarkan dalam proses produks yang tidak habis dalam sekali proses

17



produksi tersebut. Peristiwa ini terjadi dalam waktu yang relative pendek dan
tidak berlaku untuk jangka panjang (Soekartawi, 2003).

Sebaliknya dengan modal tidak tetap atau modal variabel adalah biaya
yang dikeluarkan dalam proses produksi dan habis dalam satu kali dalam proses
produksi tersebut, misalnya biaya produks yang dikeluarkan untuk membeli

benih, pupuk, obat-obatan, atau yang'-tibayarkan untuk pembayaran tenaga

kerja.

dan perlu diperhitungkan dalam proses produksi dalam jumlah yang cukup
bukan sgja dilihat dari tersedianya tenaga kerja tetapi juga kualitas dan macam
tenaga kerja perlu pula diperhatikan. Beberapa ha yang perlu diperhatikan pada

faktor produksi tenaga kerjaadalah :

18



1. Tersedianyatenagakerja

Setiap proses produksi diperlukan tenaga kerja yang cukup memadai.
Jumlah tenaga kerja yang diperlukan perlu disesuaikan dengan kebutuhan
sampai tingkat tertentu sehingga jumlahnya optimal.Jumlah tenaga kerja yang
diperlukan ini memang masih banyak dipengaruhi dan dikaitkan dengan
kualitas tenaga kerja, jenis kelamin, M dan upah tenaga kerja.

2. Kualitastenaga kerja

Zans Mg,

i

S
pé‘;.lg‘- &)

]

dalam bidang pekerjaan tertentu seperti mengolah tanah, dan tenaga kerja

wanita mengerjakan tanam. (Soekartawi,2003).

19



2.3. Kerangka Pemikiran

Salah satu jenis tanaman yang paling banyak petani gunakan dalam
mata pencahariannya adalah tanaman tahunan ( tanaman perkebunan ), hal ini
disebabkan karena tanaman perkebunan salah satu tanaman yang lama
produksinya dan juga sebagai sumber pencaharian lainnya. Seperti misalnya

Petani Kakao di if wKecamatan Samaturu, Kabupaten

20



=

iy

Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Motivasi

T~y | s s |
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Il METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Koroha Desa Tamboli Kecamatan
Samaturu Kabupaten Kolaka. Penentuan tempat penelitian dipilih karena

didesa tersebut adalah sentra perkeburian kakao. Adapun waktu penelitian akan

2. DataKuantitatif adalah data yang diperoleh dari instansi pemerintah dalam
bentuk angka-angka, seperti data petani kakao , data kelompok tani, dil.
Sumber data dalam penelitian ini adalah :
1. Data primer merupakan data penelitian yang diperoleh secara langsung

dari sumber asli (responden) dengan mengadakan pengamatan secara



langsung berdasarkan observasi dan wawancara melaui daftar pertanyaan
(kuisioner) kepada petani kakao.
2. Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui catatan-catatan atau

laporan yang ada di kantor desa, kantor camat, dinas pertanian.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, pengumpiilan data dilakukan dengan cara :

1. Observasi merupakan pe [-’/\

langsung keada o

2. Waen /:f-»
/AR

J*dengan cara mengamati secara

> .@%:\
- ), ﬁ’*ﬂly“k
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3.5 Tehnik Analisis Data

Mengetahui Motivasi Petani Dalam Berusahatani Kakao, maka data
yang digunakan adalah data yang diperoleh melalui wawancara dan
pengamatan akan dideskripsikan secara kualitatif. Proses analisis dimulai sgjak
awal penelitian hingga akhir penulisan laporan. Adapun tahap yang ditempuh

adalah menelah seluruh data yang diperoleh kemudian diklasifikasi

NllalTemngg!- MilaiTerenda
Jumlah Kelas

Seperti yang diketahui bahwa nilai maksimum skoring adalah 3,
sedangkan nilai minimum adalah 1, sehingga interval kelasnya sebesar 0,66,

makainterval nilai skoring adalah :



Tinggi jika petani termotivasi dalam berusahatani kakao (Nilai observas
berada padainterval nilai 2,34 — 3,00).

Sedang jika petani cukup termotivas dalam berusahatani kakao (Nilai
observasi berada padainterval nilai 1,67 — 2,33).

Rendah jika petani tidak termotivasi dalam berusahatani kakao (Nilai

observasi berada padainterval 1,00 — 1,66)

3.6 Definisi Operasio

Defini s*operas,h ‘gs galle ',""“h mencakup
. <yt 1\ 1 perigdmbilan data

™,
b

%L

!

. Umur adalah usia petani (dalam tahun) pada saat mula lahir sampai
mampu melakukan suatu aktivitas ataupun pekerjaan.

6. Pendidikan merupakan upaya untuk menjadikan petani kakao yang lebih
baik, terutama untuk mengembangkan kemanpuan intelektual dan

kepribadian.
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7. Jumlah tanggungan keluarga adalah beberapa orang yang tinggal dalam
keluarga petani kakao yang secara langsung menjadi tanggungan kepala
keluarga

8. Hargaadalah hasil dari pertukaran produk kakao

9. Kehijakan Pemerintah adalah segala yang berasal dari pemerintah dimana

bantuan-bantuan yang diperlukan oleh petani dalam berusahatani kakao

meliputi penyelenggaraan kegi atéia menyuluh dan akses informasi.

10. Berusahatani adala r‘/ \ an sampal menuju prosuksi
7 hS MUK, N



V. GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1. Letak dan Luas Wilayah

Desa Tamboli adalah merupakan bagian dari wilayah Kecamatan
Samaturu Kabupaten Kolaka yang luasnya 40,47 KM <. Letak Desa ini

sekitar 2 km dari Ibukota kecamatan, 40 km dari Ibukota kabupatendan 197

km dari Ibukota Propms ra., Secara administratif  batas-

Desa Tamboli mempunyai jenis tanah alubial dan podzalik merah

kuning, dengan tekstur debu berkerikil dan liat berpasir. Ph tanah desa

tamboli bekisar 5,5-6.
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4.3. 1klim dan Curah Hujan

Desa Tamboli beriklim dengan keadaan musim terbagi duayaitu :

Musim hujan dan musim kemarau. Musim hujan terjadi pada bulan
Desember s/d Maret dan musim kemarau terjadi antara bulan April s/d

November. Curah hujan + 1.808 mm/ tahun.

4.4. Keadaan Penduduk
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Tabel 1. Keadaan Penduduk Menurut Golongan Umur Dan Jenis Kelamin di
Desa Tamboli Tahun 2016.

No

Kelompok
Umur

(Thn)

JenisKeamin

Pria Wanita

produktif yaitu 54 tahun ( Dahlan Patong dan A. Soeharjo, 1985 ) deangan

kondisi seperti ini terutama petani yang berumur produktif mampu untuk

berusahatani yang nantinya akan dapat memenuhi kebutuhan keluarga.
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4.4.2. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Pendidikan adalah faktor yang tidak kalah pentingnya dalam
hubungannya dalam kehidupan seorang sebagai petani, karena pendidikan
akan mempengaruhi dan menentukan pola pikir seseorang dalam
menghadapi persoalan/masalah. Tingkat pendidikan Desa Tamboli dapat

dilihat padatabel 2.

4 i‘{P‘ﬁ MUE W

\ i) N
© u Yy
Q‘ v&P‘Kﬂ Ss“‘ Yo

= \\\d"
“\.h

antor rﬁ?
: po'??'c KA AN O

Tamboli yang paling banya jau dari tingkat pendidikan adalah

pendudk dengan tingkat pendidikan SLTP 639 jiwa ( 37,70 % ), SLTA 477
jiwa (28,14 %), SD 435 jiwa ( 25,67 % ), Sarjana 114 jiwa ( 6,72 % ) dan

Diploma/ Akademik 30 jiwa (1,77 %).
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Berdasarkan pernyataan diatas tersebut dapat kita lihat bahwa
sebagian besar pendidikan formal. Oleh sebab itu, penduduk khususnya
petani mudah berkomunikasi dengan pihak lain sehingga dapat mengatasi
masalah-masalah yang ada didalam usahataninya berdasarkan pemikiran

logis.

4.4.3. Penduduk Menurut M ata Pepgaharian

‘tnll’ ‘rj"}
‘\::*\'*‘ *ﬂh"-wrg

't' rkan

5. Pedagang / Usaha Kios 48 5.92
6. Tukang Batu 15 1.85
7. Tukang Kayu 10 1.23
Jumlah 811 100

Sumber: Kantor Desa Tamboli, 2016
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Pada Tabel 3 nampak bahwa 675 jiwa ( 83,23 5 ) penduduk
mempunyai pekerjaan pokok sebagai petani dan sebagian lain bergerak di
sektor : Pedagang / UsahaKios48jiwa (5,92 %), PNS35jiwa( 4,32 %
), TNI — Polri 20 jiwa ( 2,475 ), Tukang Batu 15 jiwa 9 1,85 % ), Tukang

kayu 10 jiwa ( 1,23 % ), Pengusaha 8 jiwa ( 0,98 % ).

45. Keadaan Pertanian

:r“" "-

\\1 wl' ihjf /

L.r ﬂ
#'ﬂ-
r N 1‘»-,'

1 Kakao 1.086.69 97.64
2. Kelapa 78.77 70.20
3. Cengkeh 74.31 814.89
4. Kopi 19.51 1.10

5. Lada 21.18 6.88

Sumber Data : Manbun, 2016
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Pada Tabel 4 terlihat bahwa kakao, kelapa, cengkeh, kopi dan lada
merupakan tanaman perkebunan yang banyak diusahakan oleh petani
di Desa Tamboli. Oleh sebab itu penting untuk yang optimalkan untuk

menambah pendapatan petani selain dari tanaman padi sawah.

4.6. Sarana dan Prasarana Sosial Ekonomi

A
‘\y\ﬂﬂﬁ’w v/ o -?’i-
""'*-. 3 e esd 4 E
=1 *|
]fg’ﬁu"'ﬁ:?m“: ﬁ:.. '!l j Unit)

a2, /”uv“\ * &

3.

4.

5. | Puskesmas 1

6. | Kantor PDAM 1

7. | Foto Copy 1

8. | Warung Makan 5

Sumber Data : Kantor Desa Tamboli, 2016

33



V.HASIL DAN PEMBAHSAN

5.1. Identitas Responden

Identitas responden dalam berusahatani pada dasarnya para petani
memiliki karekteristik yang berbeda-beda yang didasari oleh beberapa

faktor (faktor internal ).

mempunyai kemampuan fisik yang semakin menurun dalam berusahatani.

Keadaan responden menurut umur di Desa Tamboli Kecamatan

Samaturu Kabupaten K olaka disgjikan dalam Tabel 6.
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Tabel 6. Keadaan Responden Menurut kelompok Umur di Dusun Koroha
Desa Tamboli, Tahun 2016.

No Kelompok Umur Jumlah (Orang | Presentase (%)
1. 30-40 10 33.33
2. 41-55 16 53.34
3. 56 Keatas 4 13.33
Jumlah 30 100

Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2016
Pada Tabel 6 nampak bahwa 16 orang petani responden yang

berumur 41 — 55 tahun atau presntasé63:34 %. Hal ini menunjukkan petani

/ \ mampu menerima

K eadaan responden pada tingkat pendidikan di Dusun Koroha Desa

Tamboli Kecamtan samaturu kabupaten Kolaka disajikan padatabel 7.
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Tabel 7. Keadaan Responden menurut Tingkat Pendidikan di Dusun
Koroha Desa Tamboli Kecamatan Samaturu Kabupaten Kolaka.

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) | Presentase (%)

1. | SD/ Sedergjat 3 10

2. | SMP 6 20

3. | SMA 17 56.67

4, | Sl 4 13,33
Jumlah 30 100

Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2016

terbagi atas empat kel ool

Pada Tabel 7 terlihat bah

/

pogkat pendidikan petani responden

D, SMP, SMA dan S1.

5.1.3. Jumlah Tanggungan Keluarga

Petani responden disamping sebagai responden juga sebagia
konsumen yang berupaya untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Jumlah
Tanggungan Keluarga adalah banyaknya jumlah orang yang tinggal dalam

satu keluarga tani dan secara langsung merupakan tanggungan keluargaini.
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Anggota keluarga petani responden turut berpengaruh dalam
kegiatan berusahatani juga merupakan beban hidup dan harus ditanggung
oleh kepala kelurga petani dengan pendapatannya. Semakin besar jumlah
tanggungan akan memicu petani untuk lebih giat dalam berusahatani,
dimana jumlah tenaga kerja juga akan lebih besar tetapi disis lain

kebutuhan keluarga semakin meningkat.

Keadaan responden me ggungan keluarga petani

responden di Dusu /

Kabupaten Kolakadi<

'r\gﬁ ..ah'a %,

i _..r ""'* _&ﬂNgj

ﬁ Jf lr‘ v

\ "'

tertinggi adala

sebanyak 4 jiwa dengan presentase 13,33%. Keadaan demikian
sangat mempengaruhi tingkat kesejahteraan keluarga dan kegiatan usaha

dalam pemenuhan kebutuhan.
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5.1.4. Pengalaman Berusahatani

Pengalaman berusahatani akan mempengaruhi tingkat keterampilan
petani sebagal pemelihara tanaman dan juga sebagai pengelola. Semakin
tinggi pengetahuan dan pengalaman petani maka semakin mudah untuk

menyelesailkan masalah-masalah yang timbul dalam usaha tani yang

diusahakan.
Keadaan respond S alaman Berusahatani Kakao
di Dusun Koroha Desa u Kabupaten Kolaka

23,33%, dan 20 tahun keatas sebbanyak 8"orang dengan presentase 26,37%.
Hal ini menunjukkan bahwa petani responden cukup berpengalaman dalam

Berusahatani K akao.
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5.2. Motivas Petani Dalam Berusahatani Kakao

Motivasi dapat diartikan sebagai ransangan, dorongan, ataupun
pembangkit tenaga yang dimiliki oleh seseorang atau sekelompok
masyarakat yang mau berbuat dan bekerjasama secara optima dalam

melaksanakan sesuatu yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang

telah ditetapkan (Azwar, 2006). '.r.ﬁ\ i merupakan faktor-

faktor yang ada pada diriest erakkan dan mengarahkan
! }ﬁ\#«u bahwa

‘ﬂ\

mengetahui tingkat motivasi petani dalam berusahatani kakao maka perlu
diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi seperti faktor internal
( umur, pendidikan, dan jumlah tanggungan keluarga ) dan eksternal

( kebijakan pemerintah dan harga).
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5.2.1. Faktor Internal Terhadap Motivasi

1. Umur

Tabel 10. Faktor Interna yang mempengaruhi Motivasi Petani dalam
Berusahatani Kakao ditinjau dari asper umur, 2016

No Pertanyaan Rata-Rata Skor Kategori
Menerimainformasi

1 terhadap motivasi petani 2,4 Tinggi
dalam berusahatani kakao

Terhadap motivasi petani
dalam berusahatani=ke

Tinggi

merosot produktivitasnya, karena keterampilan, kecepatan, kekuatan dan

koordinasi menurun dengan berjalannya waktu.
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2. Pendidikan

Tabel 11. Faktor Interna yang mempengaruhi Motivasi Petani dalam
Berusahatani Kakao ditinjau dari aspek pendidikan, 2016

No Pertanyaan Rata-Rata Skor Kategori
Mengubah pola pikir

1. | terhadap motivas petani 2,37 Tinggi
dalam berusahatani kakao
Menambah kreatif

5 tersendiri terhadap

motivasi petani dalam 2.4 Tingg

berusatani kakao

Motivas petani

kehidupannya menjadi lebih semakin tinggi di banding dengan petani yang

memiliki tingkat pendidikan rendah.
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Hal ini sesuai dengan pendapat sedarmayanti ( 2001 ), Pendidikan
dengan berbagai programnya mempunyai peranan penting dalam proses
memperoleh dan meningkatkan kualitas kemampuan profesional individu.
Melaui pendidikan seseorang dipersiapkan bekal agar siap tahu, mengena
dan mengembangkan metode berpikir secara sistematik agar dapat
memecahkan masalah yang akan dihadapi dalam kehidupan dikemudian

hari.

(S MUHA
“ F’\u’uﬂ“ S ﬁ

karena rata-rata skor yang diperoleh yaitu 2,4 dengan banyaknya
tanggungan keluarga yaitu rata-rata 4-6 jiwa dengan jumlah 17 orang,
biasanya petani akan lebih termotivasi dalam berusahatani kakao, dengan
banyaknya tanggungan keluarga maka banyak pula pengeluaran yang di
keluarkan oleh kepala keluarga, sehingga petani lebih termotivasi untuk

melakukan pekerjaan berusahatani, karena dengan meningkatnya usahatani

42



kakao tersebut bisa sedikit meringankan beban kepala keluarga dalam
pemenuhan kebutuhan anggota keluarganya. Hal ini sesuai dengan pendapat
Batoa (2007) bahwa Tanggungan keluarga yang semakin besar
menyebabkan seseorang memerlukan tambahan pengeluaran, atau

kebutuhan penghasilan yang lebih tinggi untuk membiayai kehidupannya.

5.2.2. Faktor Eksternal Terhadap Ma#ti

nS MUH4
P»*“"""-’*A

Sumber ; Data pimer yang telah diolah, 2016

Tabel 12 menujukkan bahwa berdasarkan hasil dari responden
terkait Motivas petani dalam berusahatani kakao ditinjau dari aspek
kebijakan pemerintah termasuk dalam kategori tinggi karena rata-rata skor
yang diperoleh yaitu 2,48, dijelaskankan bahwa kebijakan pemerintah

tergolong berpngaruh dalam meningkatkan motivasi petani karena dengan
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mengadakan kegiatan penyelenggaraan penyuluhan dan mengakses
infformasi akan menambah wawasan, keterampilan, dan inovas petani
daam berusahatani kakao serta kebijakan pemerintah akan lebih
mengutamakan kepentingan masyarkatnya. Selain itu, kebijakan pemerintah
juga memberikan akses informas melalui pemasaran dan pnyuluhan.

Dengan adanya akses informasi, petani akan lebih mudah mengetahui

penetapan harga kakao, informas

berusahatani kakao. Hza madi ( 2001 )
DA 5 € AL PEE e selen . arakat, ta‘kalt

ity Y
O

mengenal  bantuan-bantuan dalam

No Pertanyaan Rata-Rata Skor

Kategori
1 Fluktuasi harga terhadap 237
" | motivasi petani dalam ' Tinggi
berusahatani kakao
5 Harga terhadap motivas o5
" | petani dalam berusahatani ’ Tinggi
kakao
Nilai Rata-Rata 2,44 i

44



Sumber : Data primer yang telah diolah,2016

Tabel 11 menunjukkan bahwa hasil dari responden terkait Motivasi
Petani Dalam Berusahatani Kakao dari segi aspek harga dalam kategori
tinggi, dengan rata-rata skor yang diperoleh 2,44. dijelaskan bahwa harga
tergolong sangat berpengaruh dalam meningkatkan petani  dalam

berusahatani kakao. Karena Harga satu-satunya bauran pemasaran yang

memberikan pemasukan atau pendap&ia

maka petani akan lebikh --/ i, tntuk mendapatkan uang

dengan /p% MU Hm @@ si.kakao . Ini juga
i N é\ptKaS & 1 fi’ 3

J'!" \\‘mljl.f//

IU: K atau

bagi petani. Dengan adanya harga
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kessimpulan

Hasil penelitian yang dilakukan di Desa Tamboli Kecamatan

Samaturu Kabupaten Kolaka yaitu Motivasi Petani Dalam Berusahatani

Kakao sudah cukup termotivasi |
’/

%, P"S MUH f motivasi petani

:&.. pKASS 4 \

" -..i.hﬁr
‘-»-,& 4}5-1 ‘;F//"f"ﬁ’ = "f
Soen e

eha timana identitas responden, umur,

> berusahatani sudah

pemerintah tergolong berpengaruh dalam meningkatkan motivasi petani
dalam berusahatani kakao, serta harga pun juga berpengaruh dalam
meningkatkan motivasi petani karena harga akan membantu memenuhi

kebutuhan keluarga petani.

46



6.2. Saran

1. Disarankan Kepada petani responden pada khususnya petani kakao
dilokasi penelitian pada umumnya lebih meningkatkan lagi Motivasi Dalam
Berusahatani Kakaonya.

2. Prioritas perhatian dan pembinaah, dari pemerintah agar dapat lebih

:,?%_,..
Zindd I

>
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Tabel Lampiran |. Skor Penilaian Motivasi Petani Dalam Berusahatani
Kakao.

No Pertanyaan Skor
I Faktor Internal yang Mempengaruhi Motivasi Petani
Daam Berusahatani Kakao
1.Apakah umur akan mempengaruhi bapak/ibu dlam
menerimainformasi tentang Berusahatani Kakao?
a Ya
b. Tidak
c. Kadang - kadang

=N W

2. Apakah umur sangat herfpengaruh terhadap
motivas bapak/ibu dalam_B patani
a Ya

. caddii’y mﬂ:"EM
6. Apakah pendidikan sangat penting dan
berpengaruh bagi bapak/ibu dalam beusahatani
kakao?

a Ya

b. Tidak

c. Kadang - kadang

=N W
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7. Apakah banyaknya tanggungan keluarga dapat
mempengaruhi  motivasi  bapak/ibu  untuk
Berusahatani kakao ?

a Ya
b. Tidak
c. Kadang - kadang

=N W

8. Apakah dengan bertambahnya tanggungan akan
mengurangi beban bapak/ibu dalam berusahatani
kakao ?

a Ya

b. Tidak

c. Kadang - kadang

PN W

hi Motivasi

Faktor Eksternal Yang Me

LT B RN 0
p«: A gy
:®|h =y, SS4¢#4

\\\d‘l'l.ff

‘\.r...ﬁ;gi-!,faf,.’ Gt

iﬂﬁ?w'}{ %
.l

motlvas bapakllbu dalam berusahatani kakao ?
a Ya

b. Tidak

c. Kadang - kadang

PN W
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Lampiran 2. Identitas Responden di Desa Tamboli Kecamatan Samaturu
Kabuaten Kolaka, 2016

HASANI, SE

SARWONO

ol

No Nama Umur | Tingkat | Pengalaman | Luas Jumlah
Responden (Thn) | Pendidikn | Berusahatani | Lahan | Tanggungan
(Ha) Keluarga
(Org)
1 B. EFENDI 48 SMA 15 1.5 5
2 HALIK DAHLAN 40 SMA 17 1 5
ERIK 30 S1 5 0,75 3
3 RAHMATULLAH,
S.Pd
SARMIN 52 1 3
ARMAN 2 5

LUKMAN 1 4
25 | HAMSA 37 SMA 20 2 5
26 | RIDWAN 50 SMA 15 1 4
27 | DANI 45 SMA 15 1 5
28 | SUPU 55 SMA 20 1 5
INDOLUHU
29 | AMRIN 35 SMA 15 1 4
30 | SAENAL 49 SMA 15 1 5
Jumlah 1407 - 562 34,5 133
Rata-rata 46,9 - 18,73 1,141 4,43
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LAMPIRAN 3 : Kuisioner Penelitian Tentang Motivas Petani Daam

Berusahatani Kakao Dusun Koroha Desa Tamboli Kecamatan Samaturu

Kabupaten Kolaka.

KUISIONER PENELITIAN

. IDENTITASRESPONDEN

Nama Responden

Pendidikan
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[I. FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MOTIVASI PETANI
DALAM BERUSAHATANI KAKAO

A. Faktor Internal yang mempengaruhi Motivasi dalam Berusahatani
Kakao

1. Apakah umur akan mempengaruhi bapak/ibu untuk menerima informasi

tentang Berusahatani Kakao?

a Ya

c. Kadang - kadang 1
4. Apakah Pendidikan mempengaruhi pola pikir bapak/ibu dalam
Berusahatani Kakao ?

avYa 3

b. Tidak 2

c. kadang-kadang 1
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5. Apakah pendidikan sangat berpengaruh dalam menambah pengetahuan

bapak/ibu tentang Berusahatani kakao ?

aYa 3
b. Tidak 2
c. kadang-kadang 1

6. Apakah Pendidikan sangat penting dan berpengaruh bagi bapak/ibu

dalam beusahatani kakaon?

T

lUarga dap A
= \'\i‘“! ,rf/

c. kadang-kadang 1
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B. Faktor Eksternal yang mempengaruhi Motivass Dalam Berusahatani
Kakao

1. Apakah dengan adanya penyelenggaraan kegiatan penyuluhan di Dusun
Koroha akan mempengaruhi Bapak/Ibu untuk mengetahui cara yang baik
dalam Berushatani Kakao?

a Ya 3

b. Tidak 2

¢. Kadang-Kadang

aYa 3
b. Tidak 2
c. kadang-kadang 1
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Lampiran 4. Gambar responden
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Gambar 2 : Foto bersama Petani responden

Gambar 3 : Foto Kakao
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Lampiran 5 : Nilai skor motivasi petani dalam berusahatani kakao aspek Internal
No Pertanyaan Jumla Ra_ta Kat?go
( skor) h Rata ri
1 2 3 4 5 6 7 8 - - -
1 3 3 2 3 3 2 3 3 22 2,75 | Tinggi
2 2 2 3 3 3 3 3 3 22 2,75 | Tinggi
3 3 3 2 3 3 3 3 3 23 2,87 | Tinggi
4 2 2 3 1 2 3 3 3 19 2,37 | Tinggi
5 2 2 3 1 2 3 3 1 17 2,12 | Sedang
6 3 2 3 1 3 3 3 20 2,5 Tinggi
7 2 2 2 3 3 3 20 2,5 | Tinggi
8 3 1 3 3 21 2,62 | Tinggi
9 2 2 2 17 2,12 | Sedang
10 2 1 19 2,37 | Tinggi
11 2 2,5 Tinggi
12 2 %2,37 | Tinggi
13 Tinggi
14 i edang
15 - Sedang
16 s, Tinggi
17 - _ Tinggi
18 - - — A Tinggi
19 Yy 37 | Tinggi
20 3 = 5 | Tinggi
21 3 ,87 | Sedang
22 2 2 Sedang
23 2 \ 1,87 | Sedang
24 R\ '] 2,12 | sedang
25 3 2\ . 2,37 | Tinggi
26 3 2 LY F 0 2,5 | Tinggi
27 2 3 = F 19 | 2,37 | Tinggi
28 2 2 18 2,25 | Sedang
29 2 2 3 2 2 2 3 3 19 2,37 | Tinggi
30 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 Tinggi
Jumlah 72 74 73 71 74 79 73 71 626
Rata-Rata | 2,4 | 2,47 | 243 |2,37 |247 |263 |243 |237 |2087
Kategori ;ﬁgr: ;I'ingg :’ingg ;I'ingg :’ingg ;I'ingg :’ingg ;I'ingg Tinggi
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Lampiran 6 : Nilai skor motivasi petani dalam brusahatani kakao aspek Eksternal

Pertanyaan

Rata-

No ( Skor) Jumlah Rata Kategori
- 1 2 3 4 - - -
1 3 3 2 3 11 2,75 Tinggi
2 3 3 2 3 11 2,75 Tinggi
3 2 3 3 2 10 2,5 Tinggi
4 2 3 3 2 10 2,5 Tinggi
5 3 3 2 3 11 2,75 Tinggi
6 3 3 3 3 12 3 Tinggi
7 3 3 3 3 12 3 Tinggi
8 1 3 1 : 6 1,5 Rendah
9 1 2 1 6 1,5 Rendah
10 3 2 2,25 Sedang
11 3 3 2,25 Sedang
12 3 3 Tinggi
13 2 i Sedang
14 2 Tinggi
15 Tinggi
16 ang
17 nggi
18 ! edang
19 ¥l edang
20 Sedang
21 I L Tinggi
22 Sedang
23 A\ Tinggi
24 J Tinggi
25 i - Tinggi
26 1 Tinggi
27 3\ Tinggi
28 2 Tinggi
29 1 Sedang
30 3 . Tinggi

Jumlah 73

Rata-Rata | 2.43 2.53 2.37 2.5 9.8

Kategori | Tinggi | Tinggi | Tinggi | Tinggi Tinggi

60
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